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Abstract 
This study aims to analyze the effect of the use of number head together type assisted 
by audio-visual media on essay writing skills in the description of grade V students 
of Public Elementary School 22 West Pontianak. The method used is an 
experimental method with a quasi-experimental form of nonequivalent control group 
design. The population in this study is class V of Public Elementary School 22 West 
Pontianak. The sample in this study was class V A which amounted to 34 students as 
a control class and class V B which amounted to 34 students as an experimental 
class. Data was collected using measurement techniques using tools in the form of 
tests with a written test form of 1 question. After t test is obtained t_count (4.739) 
and t_ (table) (α = 5% and dk = 34 + 34–2 = 66) is 2,002. Because t_count 
(4,739)> t_tabel (2,002), thus H0 is rejected and Ha accepted. From the results of 
the calculation of effec size (ES), by ES is 0.95 with the criteria classified as high. 
This means learning with the use of type head together with the help of audiovisual 
media gives a high influence on the writing skill of the description of the fifth grade 
students of West Pontianak 22 State Elementary School. 
 
Keywords: Type Number Head Together, Audiovisual Media, Writing Skills, Essay 
Description. 
 
 
PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan alat komunikasi 
bagi manusia. Tanpa bahasa pada 
hakikatnya kita tidak bisa menyampaikan 
pikiran dan perasaan. Segala macam 
pengertian, ide, konsep, dan perasaan kita 
lahirkan dengan bahasa, selain itu dengan 
adanya bahasa tujuan komunikasi akan 
tercapai. Bahasa Indonesia merupakan 
bahasa yang digunakan pada setiap jenjang 
pendidikan dan digunakan di setiap mata 
pelajaran, khususnya pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia di sekolah dasar. 
Menurut Henry Guntur Tarigan 
(2008:1) Keterampilan berbahasa memiliki 
empat aspek keterampilan, yaitu: 
keterampilan menyimak, keterampilan 
berbicara, keterampilan membaca, 
keterampilan menulis. Keterampilan 
menulis merupakan salah satu syarat untuk 
menuangkan keinginan penulis dalam 
berbagai macam bidang atau kegiatan. 
Dengan menulis seseorang dapat 
mengungkapkan pikiran dan gagasan untuk 
mencapai maksud dan tujuannya. 
Berdasarkan pada standar kompetensi 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP, 2006:328), 
“Keterampilan menulis dapat dilakukan 
dengan menggunakan pikiran, perasaan, 
informasi, dan fakta secara tertulis dalam 
bentuk ringkasan, laporan, dan puisi 
bebas”. Keterampilan menulis ini tidak 
datang secara otomatis, tetapi harus melalui 
latihan dan praktik yang banyak dan 
teratur. 
Menulis sering menjadi suatu hal yang 
kurang diminati dan kurang mendapatkan 
respon yang baik bagi siswa. Salah satu 
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contohnya siswa sering mengalami 
kesulitan dalam menulis karangan yang 
sesuai dengan jenis karangannya, memilih 
kata yang tepat dalam karangan dan 
penulisan kata yang sering tidak sesuai 
dengan aturan penulisan dalam bahasa 
Indonesia. 
Menulis karangan harus sesuai dengan 
jenis karangan, dan setiap jenis karangan 
mempunyai aturan yang berlainan. Menurut 
Suparno & Yunus (2008:1.11) jenis-jenis 
karangan terbagi menjadi beberapa 
kelompok, yaitu: karangan deskripsi, 
karangan narasi, karangan eksposisi, 
karangan argumentasi, karangan persuasi. 
Salah satu materi dalam pelajaran bahasa 
Indonesia yang berada dalam ruang lingkup 
keterampilan menulis yaitu menulis 
karangan deskrpsi. 
Suparno & Yunus (2008:1.11) 
“Karangan deskripsi adalah ragam wacana 
yang melukiskan atau menggambarkan 
sesuatu berdasarkan kesan-kesan dari 
pengamatan, pengalaman dan perasaan 
penulisnya”. Menggambarkan adalah kata 
kunci dari pengertian karangan deskripsi, 
dan dengan dasar itulah dapat dipahami 
bahwa fungsi sosial dari karangan deskripsi 
adalah memberikan gambaran kepada 
pembaca. 
Keterampilan menulis karangan 
deskripsi bertujuan agar siswa dapat 
mengembangkan kompetensi dasar dalam 
mengekspersikan gambaran, pengamatan, 
atau imajinasinya (daya khayal) ke dalam 
sebuah karangan deskripsi. Berdasarkan 
kompetensi dasar yang tercantum dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP, 2006:328) “Menulis laporan 
pengamatan atau kunjungan berdasarkan 
tahapan (catatan, konsep awal, perbaikan, 
final) dengan memperhatikan penggunaan 
ejaan”. Oleh karena itu, siswa diharapkan 
dapat membuat laporan pengamatan 
berdasarkan tahapan dengan 
memperhatikan penggunaan ejaan. 
Hasil wawancara yang dilakukan 
dengan guru bahasa Indonesia kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 22 Pontianak Barat 
didapatkan bahwa dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia masih belum optimal, 
khususnya pada pelajaran menulis laporan 
pengamatan terutama siswa kelas V. 
Penggunaan model dan media juga jarang 
diterapkan oleh guru pada saat 
pembelajaran sehingga siswa kesulitan dan 
kurang tertarik dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang dilaksanakan. 
Untuk mengatasi permasalahan 
tersebut maka perlu diupayakan perbaikan 
dalam model pada pembelajaran bahasa 
Indonesia. Upayah yang dilakukan adalah 
mengubah model pembelajaran yang 
monoton menjadi model pembelajaran 
yang bersifat fleksibel, sehingga 
menciptakan suasana pembelajaran yang 
kooperatif dan dapat mempengaruhi hasil 
belajar siswa dalam pembelajaran bahasa 
indonesia. Model pembelajaran juga harus 
mengacu pada pendekatan pembelajaran 
yang akan digunakan, termasuk didalam 
tujuan-tujuan pengajaran, tahapan-tahapan 
dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan 
pembelajaran, dan pengelolahan kelas. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Miftahul Huda 
(2013:143) mengemukakan bahwa “Model 
pembelajaran harus dianggap sebagai 
kerangka kerja struktural yang juga dapat 
digunakan sebagai pemandu untuk 
mengembangkan lingkungan dan aktivitas 
belajar yang kondusif”. Oleh karena itu, 
dalam pemilihan model pembelajaran ini 
sangatlah penting karena dipengaruhi oleh 
sifat dari materi yang akan diajarkan, juga 
dipengaruhi oleh tujuan yang akan dicapai 
dalam pengajaran tersebut dan tingkat 
kemampuan peserta didik.  
Dari hasil kajian literatur model yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia satu diantaranya model 
pembelajaran kooperatif tipe number head 
together. Menurut Jumanta Hamdayama 
(2014:175) “Model pembelajaran koopertif 
tipe number head together atau penomoran 
berpikir bersama adalah merupakan jenis 
pembelajaran kooperatif yang dirancang 
memengaruhi pola interaksi siswa dan 
sebagai alternatif terhadap sumber struktur 
kelas tradisional”. 
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Berdasarkan hal-hal yang menjadi 
kendala tersebut, maka media yang dapat 
membantu proses pembelajaran dan 
memudahkan siswa dalam menemukan ide 
serta gagasan yang akan dituangkan ke 
dalam sebuah laporan pengamatan. Media 
pembelajaran merupakan sarana bagi guru 
untuk membantu proses pembelajaran. 
Penggunaan media harus sesuai dengan 
kebutuhan dan menarik bagi siswa dalam 
proses pembelajaran. 
Media yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia yang 
diharapkan dapat mengatasi permasalahan 
tersebut adalah media audiovisual. Menurut 
Azhar Arsyad, (2016:32), “Pengajaran 
melalui audiovisual adalah produksi dan 
penggunaan materi yang penyerapannya 
melalui pandangan dan pendengaran serta 
tidak seluruhnya tergantung kepada 
pemahaman kata atau simbol-simbol yang 
serupa”. 
Penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe number head together 
berbantuan media audio-visual memberi 
kesempatan siswa untuk saling berdiskusi 
tentang materi sambil mengingat apa yang 
dapat dilihat dan didengar serta dapat 
mengembangkan kreativitas, daya 
imajinasi, serta mempermudah siswa dalam 
menuangkan ide-ide kreatif mereka. 
Dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe number head together 
berbantuan media audio-visual, maka 
diharapkan siswa tertarik dengan materi 
yang disampaikan dan dapat merangsang 
motivasi siswa dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia, sehingga dapat mempengaruhi 
hasil belajar siswa terhadap pembelajaran 
bahasa Indonesia.  
Berdasarkan uraian yang telah 
dipaparkan, dalam rangka kebutuhan di 
sekolah untuk mengajar dengan 
penggunaan model pembelajaran kooperatif 
learning tipe number head together 
berbantuan media audiovisual, dilakukan 
penelitian tentang “Pengaruh Penggunaan 
Tipe Number Head Together Berbantuan 
Media Audiovisual terhadap Keterampilan 
Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 22 Pontianak 
Barat”. Tujuan penelitian ini untuk 
menganalisis pengaruh penggunaan tipe 
number head together berbantuan media 
audio-visual terhadap keterampilan menulis 
karangan deskripsi siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 22 Pontianak Barat. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode eksperimen. 
Menurut Hadari Nawawi (2012:88) 
“Metode eksperimen adalah prosedur 
penelitian yang dilakukan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat 
dua variabel atau lebih, dengan 
mengendalikan pengaruh variabel yang 
lain”. Adapun menurut Sugiyono 
(2013:107) “Metode penelitian eksperimen 
dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendali”. Alasan digunakan 
metode eksperimen adalah karena akan 
diberikan  perlakuan tertentu pada suatu 
kelas berupa penerapan tipe number head 
together berbantuan media audio visual. 
Kemudian hasil belajar siswa tersebut 
dibandingkan dengan hasil belajar siswa 
dikelas lain yang diajar dengan tidak 
menggunakan tipe number head together 
berbantuan media audio visual. 
Dalam pemberian dua perlakuan yang 
berbeda tersebut, maka dalam penelitian ini 
diperlukan dua kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kelas 
kontrol.  Kelas eksperimen adalah 
kelas yang diajar dengan menerapkan tipe 
number head together berbantuan media 
audio visual, sedangkan kelas kontrol 
adalah kelas yang diajar tanpa 
menggunakan tipe number head together 
berbantuan media audio visual. Setelah 
diberikan perlakuan pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, maka akan diketahui 
hasil belajar siswa di kelas eksperimen dan 
hasil belajar siswa di kelas kontrol. 
Sugiyono (2013: 73), mengemukakan 
ada empat bentuk penelitian yang dapat 
digunakan berdasarkan metode ekperimen, 
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yaitu sebagai berikut: pre-experimental 
design, true experimental design, factorial 
design, quasi experimental design. 
Bentuk eksperimen yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu Quasi 
Experimental Design atau eksperimen 
semu. Menurut Sugiyono (2013: 114), 
“quasi experimental design mempunyai 
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 
variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperime. 
 
Tabel 1. Pola Nonequivalent Control Group Design 
 
 
 
 
Populasi dalam penelitian ini yaitu 
seluruh siswa kelas V SD Negeri 22 
Pontianak Barat yang terdiri dari dua kelas 
yaitu kelas VA dan VB tahun ajaran 
2017/2018 yang berjumlah 68 orang. 
Sampel pada penelitian ini adalah sample 
kelas, yang merupakan sebagian dari 
jumlah seluruh siswa ke kelas V di SD 
Negeri 22 Pontianak Barat yang berjumlah 
34 orang. Dengan pertimbangan tidak 
terdapat kelas yang unggul atau 
kemampuan siswa antar kelas sama.Dalam 
penelitian ini teknik yang digunakan adalah 
teknik observasi langsung dan teknik 
pengukuran.  
Alasan menggunakan teknik observasi 
langsung dan teknik pengukuran karena 
sebagai teknik pengumpulan data yang 
mempunya ciri spesifik. Melakukan 
observasi kelas saat pelaksanaan 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas V, 
dengan tujuan untuk mengetahui cara guru 
mengajar dan cara siswa belajar di kelas. 
Menyiapkan instrumen penelitian yaitu 
lembar observasi untuk kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Melaksanakan kegiatan 
pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
menerapkan tipe number head together 
berbantuan media audiovisual sebanyak 4 
kali perlakuan. 
Menurut Hadari Nawawi (2012: 102), 
untuk teknik pengukuran dapat 
dipergunakan berbagai jenis alat 
pengumpulan data antara lain. Berdasarkan 
pendapat tersebut, dalam penelitian ini alat 
pengumpulan data yang digunakan peneliti 
adalah Tes. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2013: 193), “Tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok.” Dalam penelitian ini tes yang 
digunakan berupa tes keterampil menulis, 
karena bentuk tes ini menuntut kemampuan 
siswa untuk dapat mengorganisir dan 
menghubungkan pengetahuan-pengetahuan 
yang telah dimiliki siswa 
timbangan, gelas ukur, thermometer atau 
barometer, berbagai jenis tes, dan lain-lain. 
Adapun prosedur penelitian yang akan 
dilakukan dalam penelitian ini adalah 
melalui 3 tahapan sebagai berikut 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) 
Melaksanakan observasi ke sekolah, yaitu 
Sekolah Dasar Negeri 22 Pontianak Barat. 
(2) Melakukan studi pendahuluan yaitu 
wawancara dengan wali kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 22 Pontianak Barat serta 
Berdiskusi mata pelajaran Bahasa 
Indonesia tentang bagaimana pelaksanaan 
penelitian yang akan dilakukan. (3) 
Mempersiapkan instrumen penelitian 
berupa soal pre-test dan post-test, pedoman 
penskoran serta perangkat pembelajaran, 
yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) serata materi yang akan diajarkan, 
yaitu membuat karangan deskripsi. (4) 
Melakukan validasi terhadap instrumen 
penilaian. (5) Melakukan revisi terhadap 
instrumen penilaian tersebut.  (6) 
Menentukan jadwal penelitian. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 X O2  
K O3 - O4 
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Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Memberikan pre-test pada siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. (2) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
Bahasa Indonesia dengan tipe number head 
together berbantuan media audiovisual 
pada kelas eksperimen dan kelas kotrol 
pada mata pelajaran bahasa Indonesia. (3) 
Memberikan post-test pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Memberikan 
nilai hasil tes terhadap hasil tes baik pre-
test maupun post-test di kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen. (2) Menghitung 
rata-rata hasil pre-test dan post-test siswa 
di kelas kontrol maupun kelas eksperimen. 
(3) Menghitung standar deviasi. (4) 
Menguji normalitas data. (5) Menguji 
homogenitas varian. (6) Melakukan uji 
hipotesis menggunakan rumus t-test. (7) 
Melakukan perhitungan dengan rumus 
effect size. (8) Membuat kesimpulan. (10) 
Membuat laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penlitian ini bertujun untuk 
menganalisis pengaruh penggunaan tipe 
number head together berbantuan media 
audiovisual terhadap keterampilan menulis 
karangan deskripsi di Sekolah Dasar Negeri 
22 Pontianak Barat. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
dua kelas yaitu kelas VA dan VB yang 
berjumlah 68 orang. Kedua kelas tersebut 
terbagi lagi menjadi dua yaitu VA sebagai 
kelas eksperimen yang berjumlah 34 
peserta didik dan VB sebagai kelas kontrol 
yang berjumlah 34 peserta didik.  
Berikut ini adalah data hasil post-test 
siswa di kelas eksperimen setelah diberi 
perlakuan menggunakan tipe number head 
together berbantuan media audiovisual 
yang dapat dilihat dalam tabel 
 
Berdasarkan tabel 2 hasil data post-test 
di atas, menunjukkan bahwa rata-rata hasil 
pre-test siswa di kelas eksperimen yaitu 
84,47. Nilai terendah yang diperoleh siswa 
yaitu 71 dan nilai tertinggi yaitu 100. Hasil 
post-test siswa sudah lebih baik dari hasil 
pre-test dan mengalami peningkatan 
dikarenakan kelas eksperimen telah diberi 
perlakuan dengan menggunakan tipe 
number head together berbantuan media 
audiovisual. Sedangkan data hasil post-test 
siswa kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 
3 berikut:  
 
Berdasarkan tabel 3. hasil data post-
test di atas, rata-rata hasil post-test siswa di 
kelas kontrol yaitu 72,74. Nilai terendah 
yang diperoleh siswa yaitu 45 dan nilai 
tertinggi yaitu 92. Berdasarkan hasil pre-
test dan post test siswa di kelas eksperimen 
dan kontrol, maka dapat diketahui bahwa 
hasil pre-test dan post test siswa di kelas 
tersebut memiliki perbedaan. 
Hasil pengolahan Nilai Post-Test 
Siswa dapat dilihat pada tabel 4 berikut. 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji 
homogenitas data pre test kelas kontrol dan 
eksperimen di peroleh  Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,361  
Dari tabel “Nilai-nilai untuk distribusi F” 
dengan taraf signifikan (α = 5%)  diperoleh 
Ftabel = 1,78. karena  Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (0,361) < 
F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,78). Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa data pre-test pada kedua 
kelas penelitian dinyatakan homogen (tidak 
berbeda secara signifikan). 
Kemudian dilanjutkan dengan uji 
hipotesis (uji t) karena jumlah peserta didik 
kelas kontrol sama dengan peserta didik 
kelas eksperimen dan varians data pre-test 
kedua kelas homogen, maka pengujian 
hipotesis menggunakan rumus t-test pollad 
varians. Berdasarkan perhitungan uji t 
menggunakan rumus pollad varian 
diperoleh tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (4,739) dan  ttabel (α = 
5% dan dk = 34 + 34 – 2 = 66) sebesar 
2,002. Karena tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (4,739) <  t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
(2,002), dengan demikian maka H0 ditolak 
dan Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan 
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bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
hasil post-test siswa di kelas kontrol dan di 
kelas eksperimen. Dengan kata lain, 
terdapat pengaruh penggunaan tipe number 
head together terhadap keterampilan 
menulis karangan deskripsi siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 22 Pontianak Barat. 
 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan mengenai 
pengaruh penggunaan tipe number head 
together berbantuan media audio-visual 
terhadap hasil belajar pada keterampilan 
menulis karangan deskripsi siswa di kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 22 Pontianak 
Barat. Data-data yang disajikan pada 
pembahasan ini berasal dari hasil penelitian 
yang telah dilaksanakan oleh peneliti yang 
dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan untuk 
setiap kelas yaitu kelas eksperimen dan 
kelas kontrol.  
Sebelum perlakuan diberikan, masih 
banyak siswa yang mengalami kesulitan 
dalam menulis karangan yang sesuai 
dengan jenis karangannya. Selain itu juga 
masih banyak siswa yang kurang fokus dan 
kurang aktif dikarenakan setiap siswa 
memiliki tingkat kecerdasan yang berbeda. 
Melihat kondisi tersebut, maka peneliti 
menggunakan tipe number head together 
berbantuan media audio-visual untuk 
mengetahui pengaruh hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 22 Pontianak Barat pada 
materi menulis laporan pengamatan, 
dipilihnya materi ini karena menulis sering 
menjadi suatu hal yang kurang diminati dan 
kurang mendapatkan respon yang baik bagi 
siswa terutama dalam menulis sebuah 
laporan pengamatan dalam bentuk 
karangan deskripsi. 
Berdasarkan data sebelum dan setelah 
diberikan perlakuan pada setiap kelas, rata-
rata hasil belajar siswa sebelum diberi 
perlakuan di kelas eksperimen sebesar 
57,97 dan rata-rata hasil belajar siswa di 
kelas kontrol sebesar 56,06. Sedangkan 
hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan 
di kelas eksperimen sebesar 84,47 dan rata-
rata hasil belajar siswa di kelas kontrol 
sebesar 72,74. Hasil belajar siswa di kelas 
eksperimen dapat berpengaruh dan rata-
ratanya lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol karena di kelas eksperimen diberi 
perlakuan menggunakan tipe number head 
together berbantuan media audio-visual 
sedangkan di kelas kontrol hanya 
menggunakan pembelajaran konvensional. 
Berikut ini diuraikan pembahasan 
mengenai pre-test dan post-test serta proses 
pembelajaran yang dilaksanakan di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Pre-Test dan Post-Test di Kelas 
Eksperimen 
Dalam penelitian ini yang menjadi 
kelas eksperimen adalah kelas VA Sekolah 
Dasar Negeri 22 Pontianak Barat tahun 
ajaran 2017/2018 yang berjumlah 34 siswa. 
Penelitian diawali dengan pemberian pre-
test yang dilaksanakan pada tanggal  19 
April 2018. Siswa mengerjakan soal pre-
test dalam bentuk esay. 
Berdasarkan perhitungan rata-rata 
hasil belajar, siswa di kelas ekperimen 
mengalami peningkatan hasil belajar. Dari 
perolehan skor pre-test sebesar 57,97 
menjadi 84,47 ketika pos-test. Hal ini 
dikarenakan penggunaan tipe number head 
together berbantuan media audio-visual 
memberi kesempatan siswa untuk saling 
berdiskusi tentang materi sambil mengingat 
apa yang dapat dilihat dan didengar serta 
dapat mengembangkan kreativitas, daya 
imajinasi, serta mempermudah siswa dalam 
menuangkan ide-ide kreatif mereka dalam 
bentuk karangan deskripsi. Tidak terlihat 
kebosanan pada siswa, semuanya bertindak 
aktif dalam melakukan kerja sama di dalam 
kelompoknya. Hal ini membawa dampak 
positif ketika diberikan soal pos-test, yang 
membuktikan bahwa masing-masing siswa 
dapat menjawab soal dengan baik dan 
memperoleh rata-rata yang tinggi. Secara 
keseluruhan hasil belajar pada kelas 
eksperimen sudah meningkat dengan baik. 
Pre-Test dan Post-Test di Kelas Kontrol 
Dalam penelitian ini yang menjadi 
kelas kontrol adalah kelas VB Sekolah 
Dasar Negeri 22 Pontianak Barat tahun 
ajaran 2017/2018 yang berjumlah 34 siswa. 
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Penelitian diawali dengan pemberian pre-
test yang dilaksanakan pada tanggal 24 
April 2018. Pada saat dilaksanakan pre-
test, semua siswa yang berada di kelas 
kontrol hadir. Siswa mengerjakan soal pre-
test dalam bentuk esay. 
Berdasarkan perhitungan rata-rata 
hasil belajar, siswa di kelas kontrol 
mengalami peningkatan hasil belajar dari 
hasil pre-test dengan hasil pos-test, dari 
skor yang awalnya 56,06 menjadi 72,74. 
Hal ini dikarenakan siswa mengikuti 
pembelajaran dengan tertib. Dilihat dari 
hasil pre-test pada kelas kontrol, terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa.  
 
Perbedaan Kemampuan Menulis 
Karangan Deskripsi antara Peserta 
Didik yang Diajarkan Menggunakan 
Tipe Number Head Together dan Peserta 
Didik yang Diajarkan Tanpa 
Menggunakan Tipe Number Head 
Together  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
data (t-test) menggunakan rumus pollad 
varians diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,739 dan 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,002 dengan taraf signifikan 
(α) 5% dan dk = 66. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih 
besar dari 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻0 
ditolak. Dengan demikian terdapat 
perbedaan antara peserta didik yang 
diajarkan menggunakan tipe number head 
together dengan peserta didik yang tidak 
diajarkan dengan menggunakan tipe 
number head together. Hal ini karena 
terdapat selisih dari nilai rata-rata kelas 
kontrol (72,74) dengan nilai kelas 
eksperimen (84,47). Dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh penggunaan tipe 
number head together berbantuan media 
audiovisual terhadap keterampilan menulis 
karangan deskripsi di Sekolah Dasar Negeri 
22 Pontianak Barat. Hal ini dikarenakan 
dari pertemuan pertama hingga pertemuan 
keempat saat siswa diberi perlakuan dengan 
menggunakan tipe number head together 
berbantuan media audiovisual ini, siswa 
aktif dalam menyampaikan pendapat dan 
mengembangkan kemampuan berpikir 
mereka ketika melaksanakan diskusi, serta 
mereka mampu mengembangkan daya 
khayal dan imajinasi mereka yang di 
kembangkan kedalam sebuat karangan 
deskripsi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
di Sekolah Dasar Negeri 22 Pontianak 
Barat dan hasil analisis data yang diperoleh 
dari hasil skor pre-test dan post-test dalam 
keterampilan menulis karangan deskripsi, 
maka secara umum dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh penggunaan tipe 
number head together berbantuan media 
audiovisual terhadap keterampilan menulis 
karangan deskripsi siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 22 Pontianak Barat. 
Kesimpulan secara khusus dari hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas V B 
Sekolah Dasar Negeri 22 Pontianak  Barat 
(Kelas Kontrol)  terhadap keterampilan 
menulis karangan deskripsi dengan 
menggunakan pembelajaran konvensional 
sebesar 72,74 dari skor total sebesar 2.473 
dengan standar deviasi sebesar 12,38. (2) 
Rata-rata hasil belajar siswa kelas V A 
Sekolah Dasar Negeri 22 Pontianak  Barat 
(Kelas Eksperimen) terhadap keterampilan 
menulis karangan deskripsi dengan 
menggunakan  tipe number head together 
berbantuan media audiovisual sebesar 
84,47 dari skor total sebesar 2.872 dengan 
standar deviasi sebesar 7,44. (3) Dari hasil 
belajar siswa (post-test) di kelas kontrol 
dan kelas eksperimen, terdapat perbedaan 
skor rata-rata hasil belajar siswa sebesar 
11,73 dan berdasarkan pengujian hipotesis 
(uji-t) menggunakan t-test polled varians 
diperoleh thitung data tes akhir sebesar 4,739 
dengan ttabel  untuk uji satu pihak pada taraf 
signifikasi α = 5% dan dk = 34 setelah 
dilakukan interpolasi diperoleh ttabel sebesar 
2.002, karena thitung (4,739) > ttabel (2.002) 
maka Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa ada perbedaan  hasil belar siswa 
terhadap keterampilan menulis karangan 
deskripsi dengan menggunakan  tipe 
number head together berbantuan media 
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audiovisual (kelas eksperimen) dan dengan 
menggunakan pembelajaran konvensional 
(kelas kontrol) di kelas V A Sekolah Dasar 
Negeri 22 Pontianak  Barat. (4) 
Pembelajaran dengan menggunakan tipe 
number head together berbantuan media 
audiovisual memberikan pengaruh yang 
tinggi (dengan effec size sebesar 0,95) 
terhadap keterampilan menulis karangan 
deskripsi pada kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 22 Pontianak  Barat. 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
peneliti lakukan, disarankan: (1) Bagi peneliti 
yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut 
dengan dengan menggunakan tipe number head 
together berbantuan media audiovisual untuk 
mendapatkan rata-rata hasil belajar siswa yang 
lebih baik, disarankan menyesuaikan dengan 
waktu kegiatan pembelajaran dan materi yang 
disampaikan, agar proses pembelajaran menjadi 
efektif dan efisien. (2) Bagi sekolah diharapkan 
penelitian ini menjadi sumbangan kecil kami 
para mahasiswa untuk penerapan cara belajar 
mengajar yang sedikit berbeda, yang 
diharapkan juga tentunya hasil yang berbeda 
yaitu lebih baik. 
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